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Penelitian ini dilatarbelakangi dan didorong oleh keinginan untuk melihat hubungan antara dinamika
kepemerintahan desa dengan struktur sosial, khususnya dalam bentuk ketiga dimensi stratifikasi sosial
masyarakat Bulukumba, yakni: kekuasaan, privilese dan prestise. Peneliti sendiri berasal dari Sulawesi
Selatan dan berkecimpung selama puluhan tahun dalam birokrasi, khususnya di lingkungan Departemen
Dalam Negeri RI. Peneliti menyadari bahwa penyelenggaraan pemerintahan di tingkat desatidak dapat
dipisahkan dari struktur sosial budaya, dan malah untuk kasus masyarakat Bugis-Makassar dengan tradis
kergjaan dan kebangsawanannya di masa lampau, nampaknya cukup sulit untuk dipisahkan.

Adatigatujuan yang dicapai melalui penelitian ini, yakni: (i) Menggambarkan pengaruh hubungan antara
ketigadimens stratifikasi sosial: kekuasaan, privilese dan prestise dalam pel aksanaan pemerintahan desa di
Bulukumba; (ii) Menggambarkan fase-fase pemerintahan desa menurut dimensi stratifikasi sosial yang
dominan; (iii) Memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas penyel enggaraan pemerintahan
desa di Kabupaten Bulukumba.

Segjalan dengan tujuan di atas, penelitian ini dapat berkontribusi pada: (i) Pengembangan teori stratifikas
sosial padatingkat lokal, seperti yang pernah dilakukan olenh R.M.Z. Lawang unluk konteks masyarakat
Manggarai di Flores Barat (1989/2004); (ii) Identifikasi yang lebih trgas lagi terhadap kontribusi sosiologi
pada efektivitas penyelenggaraan pemerintahan di tingkat desa di Bulukumba, dimana kekuatan tradisi
kebangsawanan masih cukup kuat.

Baik tradisi kergjaan dan kebangsawanan Bugis-Makassar maupun sistem pemerintahan desa di Indonesia
memiliki sgjarahnya sendiri. Dimens yang menonjol dari sistem stratifikasi sosia juga berbeda-beda dalam
setiap kurun waktu (fase) pada rentang sejarah, seperti yang sudah dibuktikan Lawang (ibid.). Pertanyaan
penelitian yang memandu pengumpulan informasi dan analisis penelitian, ialah: apakah interaksi antara
penyelenggaraan pemerintahan desa dengan struktur sosial terjadi dengan cara yang sama untuk setiap
pariode? Dengan kata lain: apakah ketiga dimensi Stratifikasi Sosial itu mempunyal pengaruh yang sama
dari dulu sampai sekarang di Bulukumba ?

Dinamika sosiologik ini pernah dibahas secarateoritik klasik oleh Max Weber dalam tiga konsep stratifikasi
sosial, yakni: kekuasaan, privilese dan prestise, dimana ketiga dimensi itu pada dasarnya berdiri sendiri,
namun faktor ekonomi (priviles) mempengaruhi kedualainnya (M. Weber, 1963).

Karl Marx menjawab pertanyaan penelitian itu dengan mengatakan bahwa dimensi ekonomi merupakan
dimensi utama yang paling menentukan dalam sgjarah perkembangan kapitalisme. Sebaliknya Gerhard E.
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Lenski justru menempatkan dimensi kekuasaan yang mempengaruhi kedua dimensi lainnya. Dalam studi
R.M.Z. Lawang tentang Manggarai, pengaruh ketiga dimensi itu berbeda-beda dalam sgjarah. Teori terakhir
inilah yang menjadi inspirasi bagi peneliti untuk melihat, apakah sejarah Bulukumba memperlihatkan
kecenderungan yang sama. Dari pelaksanaan penelitian, ternyata hasilnya berbeda.

Untuk menjabarkan lebih jauh pokok pikiran Lenski dan Lawang, sejarah pemerintahan Bulukumba dibagi
ke dalam empat periods, yakni : (i) Periode pra kemerdekaan sampai tahun 1945; (ii) Periode |946-1979; (iii)
Periode 1980-2000; (iv) Pcriodc 2001-sekarang. Periodesasi ini mempunyai argumentasi yang
dipertanggungjawabkan dalam metodologi.

Metode dan teknik penelitian dilakukan melalui: wawancara mendalam, pengamatan dan Focus Group
Discussion, merupakan tiga metode utama, disamping analisis dokumen untuk mengumpulkan infomiasi di
lapangan. Setelah informasi itu dianalisis, beberapa temuan menarik perlu dikemukakan sebagai berikut:

Pertama, selama periode pra kemerdekaan sampai tahun 1945, dimensi kekuasaan Bugis-Makassar rnasih
membayangi prestise bangsawan. Tanpa kekuasaan, prestise bangsawan ini tidak ada kekuatannya. Prestise
yang melekat pada bangsawan (Arung, Karaeng, Datu dan Andi) merupakan dimensi yang mempengaruhi
dimensi kekuasaan lokal desa, serta privilese yang mereka peroleh. Distribusi ketiga dimens stratifikasi
sosial ini disgjikan dalam Bab I11.

Kedua, periode 1946-i1979 tidak berbeda jauh dari yang sebelumnyatetapi selama periode ini berlangsung,
sudah terjadi pergeseran. Kalau pada periode sebelumnya dimensi prestise yang dominan, pada periode ini
dimensi privilese sudah mulai mendapat tempatnya dan mempengaruhi kedua dimensi lainnya. Distribusi
ketigadimens ini digambarkan dalam Bab IV.

Ketiga, periode 1980-2000 mcmpunyai corak yang lain. Selama periode ini, teori Lenski nampak benar
sekali dalam kenyataannya. Orde Baru menginstitusionalisasikan kekuasaan birokrasi yang bertumpu pada
UU Nomor 5/1974 dan UU Nomor 5/1979. Efektivitas birokrasi desa terjadi, karena dukungan kekuasaan
dan uang (privilese). Mesin politik yang paling dominan ketika itu adalah GOLKAR yang sangat
mempengaruhi birokrat. Bab V mcnggambarkan distribusi ini secara panjang lebar.

Keempat, periode 2001-sekarang, dengan semangat otonomi desa dan daerah, ada keinginan untuk kembali
ke struktur lama yang belum jelas. Di satu pihak prestise yang berakar pada kebangsawanan mulai
dihidupkan kembali dengan konsekuensi munculnya feodalisme baru yang mengganggu efektifitas
pemerintahan, tetapi dilain pihak identitas lokal mulai menunjukkan wajahnya dalam wacana dan harapan
masyarakat. Pembahasannya dapat dilihat dalam Bab V1.

Kelima, dalam setiap periode sgjarah perkembangan pemerintahan desa di Bulukumba, sangatlah sulit untuk
membedakan dimensi kekuasaan dari prestise. Keduanya melebur menjadi satu, seperti halnya hubungan
antara kergjaan Bugis-Makassar (kekuasaan) dan kebangsawanan (prestise) di masa silam. Revitalisasi yang
dilakukan saat ini belum memperlihatkan arahnyayang jelas.



